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A. Latar Belakang Masalah

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian
suatu negara. Semakin baik kondisi perbankan suatu negara, semakin baik pula
kondisi perekonomian suatu negara. Efektivitas dan efisiensi sistem perbankan
di suatu negara akan memperlancar perekonomian negara tersebut.® Selain itu,
perbankan juga dapat berperan mendorong pertumbuhan ekonomi dengan
penyaluran dana yang baik, para pelaku ekonomi dapat terbantu dalam
pengalokasian dana serta pengaturan dana.?

Awal kelahiran sistem perbankan syariah dilatarbelakangi oleh
pembentukan sistem berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk
meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman
(riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang
(haram). Upaya awal penerapan sistem profit and loss sharing (untung dan rugi
ditanggung bersama) tercatat di Pakistan dan Malaysia sekitar tahun 1940-an,
yaitu adanya upaya mengelola dana jamaah haji secara non-konvensional.®

Di Indonesia sistem perbankan yang digunakan adalah dual banking
sistem yang berarti beroperasi dua jenis usaha bank yaitu bank syariah dan bank
konvensional. Dengan begitu, kebijakan yang diambil pemerintah melalui Bank

Indonesia tentu berbeda untuk kedua jenis bank tersebut. Pada bank syariah
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tidak mengenal sistem bunga, sehingga keuntungan yang di dapat bersumber
dari bagi hasil dengan pelaku usaha yang menggunakan dana dari bank syariah
serta investasi dari bank syariah sendiri.*

Kondisi perbankan ini mendorong banyak pihak yang terlibat didalamnya
untuk melakukan penilaian atas kesehatan bank. Salah satu pihak yang perlu
mengetahui kinerja dari sebuah bank adalah investor sebab semakin baik kinerja
bank tersebut maka jaminan keamanan atas dana yang diinvestasikan juga
semakin besar. Kinerja bank dapat dilihat melalui profitabilitas yang dihasilkan.
Profitabilitas merupakan salah satu pengukur kinerja keuangan sebuah
perbankan. Jika sebuah bank mempunyai profitabilitas yang baik maka
kelangsungan hidup bank tersebut akan terjamin. Namun sebaliknya, jika bank
mempunyai profitabilitas buruk maka kelangsungan hidup bank tidak akan
bertahan lama karena bank tersebut tidak mampu untuk memenuhi biaya-biaya
operasional. Untuk mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh suatu bank
digunakan rasio profitabilitas.

Berkembangnya pertumbuhan perekonomian di tanah air tidak terlepas
dari peran vital yang diperlihatkan oleh sektor perbankan. Perbankan menurut
UU No. 10/1998 adalah segala sesuatu yang menyangkut bank: mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.®

Bank syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan,

melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari
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masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui
pembiayaan. Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam
bentuk giro, tabungan dan deposito baik dengan prinsip wadi’ah maupun prinsip
mudarabah. Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah melalui
pembiayaan dengan empat pola penyaluran yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi
hasil, prinsip ujroh dan akad pelengkap.®

Pembiayaan merupakan aktiva produktif dari perbankan syariah, sebagai
aktiva produktif, pembiayaan harus dikelola dengan memperhatikan beberapa
hal, antara lain yaitu prinsip kehati-hatian, berdasarkan pada peraturan-peraturan
yang membatasinya, analisis terhadap risiko usaha, mempertahankan
kepercayaan masyarakat dan investor kepada perbankan syariah, dan
mempertimbangkan aspek likuiditas.

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas
dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba
investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas menjadi
norma ukuran bagi kesehatan perusahaan. Sedangkan return on asset (ROA)
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang
tersedia untuk mendapatkan net income. ROA merupakan rasio Yyang
memberikan informasi seberapa efisien suatu bank dalam melakukan kegiatan

usahanya, karena rasio ini mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang
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dapat diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya. Alasan meneliti rasio
keuangan adalah karena rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi
keuangan perusahaan perbankan.

Pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank, terletak pada
ketidakmampuan bank memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Likuiditas pada
perbankan syariah sebagian besar bergantung pada perolehan dana pihak ketiga
(deposits) berupa investment account maupun current account, yang akan
disalurkan ke pembiayaan sesuai syariah seperti mudarabah, musyarakah,
murabahah, salam, isthisna, dan ijarah. Rasio likuiditas disebut juga rasio
modal kerja. Rasio ini digunakan untuk mengukur likuidnya sebuah bank, yaitu
dengan membandingkan seluruh komponen aktiva lancar dengan komponen
pasiva lancar. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan bank untuk memenubhi
kebutuhan transaksi pada saat nasabah melakukan penarikan. Jika sebuah bank
tidak bisa memenuhi kebutuhan nasabah, berarti bank tersebut mengalami risiko
likuiditas, artinya bank tidak bisa memenuhi kewajibannya atau sudah tidak
mampu membiayai.’ Besar kecilnya risiko likuiditas banyak ditentukan beberapa
indikator yaitu:®

a. Kecermatan perencanaan arus kas atau arus dana berdasarkan prediksi
pembiayaan dan prediksi pertumbuhan dana, termasuk mencermati
tingkat fluktuasi dana.

b. Ketepatan dalam mengatur struktur dana, termasuk kecukupan dana-dana

non profit and loss sharing.
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c. Ketersediaan asset yang siap dikonversikan menjadi kas.
d. Kemampuan menciptakan akses ke pasar antar bank atau sumber dana
lainnya, termasuk fasilitas lender of last resort.

Tingkat likuiditas dengan profitabilitas terdapat trade-off, hal ini
didasarkan pada argumen bahwa investasi pada pendanaan jangka pendek
memberi efek yang berlawanan terhadap likuiditas dan profitabilitas. Investasi
pada aset lancar walaupun akan meningkatkan likuiditas, namun tidak dapat
menghasilkan keuntungan sebanyak investasi pada aset tetap. Pendanaan yang
berasal dari kewajiban lancar walaupun lebih murah dan lebih menjanjikan dari
segi laba, namun lebih berisiko karena waktu pengembaliannya lebih pendek.®

Pertentangan antara likuiditas dan profitabilitas tersebut dianggap
persoalan pokok dalam manajemen dana bank. Likuiditas dapat diperoleh
dengan menyimpan uang dan aset likuid lainnya, atau diperoleh dengan menarik
deposit tambahan atau meminjam dari sumber lain.’® Terkait persoalan aset
lancar tersebut mengindikasikan bahwa dalam pengelolaannya, bank harus cakap
dalam mengelola aliran dana guna menghasilkan keuntungan yang setinggi-
tingginya. Namun secara simultan bank juga harus memperhatikan adanya
kemungkinan risiko yang timbul menyertai keputusan-keputusan manajemen
tentang struktur aset dan liabilitas, diantaranya risiko likuiditas.

Dalam menilai kinerja bank syariah tidak hanya menitikberatkan kepada

kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba tetapi juga pada kepatuhan
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terhadap prinsip-prinsip syariah dan tujuan bank syariah tersebut. Maka untuk
mencapai tingkat efisiensi bank syariah dalam menghasilkan keuntungan tinggi
harus dilihat juga berdasarkan tingkat pengaruh dari kinerja operasional bank
tersebut. Kinerja operasional bank dapat dilihat dari kegiatan operasional
utamanya yaitu pembiayaan. Selain pembiayaan, kinerja operasional yang juga
ikut berpengaruh adalah perputaran permodalan, efisiensi kinerja operasional
bank dan likuiditas bank tersebut.**

Dalam perbankan likuiditas adalah salah satu hal yang penting dalam
memelihara kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Untuk itu setiap
bank yang beroperasi sangat menjaga likuiditasnya agar pada posisi yang ideal.'?
Pengaruh pengelolaan likuiditas dapat berpengaruh pada perkembangan lembaga
tersebut, seperti krisis di sektor keuangan yang terjadi saat ini salah satu dampak
dari imbas ketidakmampuan lembaga dalam menangani masalah aliran sumber
dananya, dan pengaruhnya secara luas, terlihat pada perkembangan pasar surat-
surat berharga, pada sektor perbankan dan lebih jauh lagi pada sektor riil.*®

Dalam likuiditas terdapat dua risiko yaitu risiko ketika kelebihan dana
dimana dana yang ada dalam bank banyak yang idle, hal ini akan menimbulkan
pengorbanan tingkat bunga yang tinggi. Kedua risiko ketika kekurangan dana,
akibatnya dana yang tersedia untuk mencukupi kebutuhan kewajiban jangka
pendek tidak ada, dan juga akan mendapat pinalti dari bank sentral. Kedua

keadaan ini tidak diharapkan oleh bank karena akan mengganggu Kinerja
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keuangan dan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ketika bank mengharapkan keuntungan yang maksimal akan
berisiko pada tingkat likuiditas yang rendah atau ketika likuiditas tinggi berarti
tingkat keuntungan tidak maksimal, disini terjadi konflik kepentingan antara
mempertahankan likuiditas yang tinggi dan mencari keuntungan yang tinggi.**

Secara umum efektivitas fungsi intermediasi perbankan syariah tetap
terjaga seiring pertumbuhan dana yang dihimpun maupun pembiayaan yang
relatif tinggi dibandingkan perbankan nasional, serta penyediaan akses jaringan
yang meningkat dan menjangkau kebutuhan masyarakat secara lebih luas
sehingga masih memiliki fundamental yang cukup kuat untuk memanfaatkan
potensi membaiknya perekonomian nasional.'®

Penilaian atas Kkinerja bank senantiasa perlu di-review secara periodik
untuk mengetahui keadaan, dan perkembangan kondisi terkini, tujuannya adalah
agar lebih mencerminkan kondisi bank saat ini dan di waktu yang akan datang.
Dalam konteks inilah Bank Indonesia senantiasa melakukan perbaikan kembali
terhadap sistem penilaian tingkat kesehatan. Melalui Peraturan Bank Indonesia
Nomor: 9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Berdasarkan Prinsip Syariah, disebutkan bahwa faktor finansial adalah salah satu
faktor pembentuk tingkat kesehatan bank yang terdiri dari faktor permodalan

(capital), kualitas asset (asset quality), manajemen (management), rentabilitas
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(earning), likuiditas (liquidity), dan sensitifitas terhadap risiko pasar (sensitivity
to market risk.)'® Semua itu sering dikenal dengan istilah rasio CAMELS.

Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut dapat
digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu
yang akan datang, mengevaluasi Kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, dan manajemen risiko.
Sedangkan bagi Bank Indonesia, antara lain digunakan sebagai sarana penetapan
dan implementasi strategi pengawasan bank.

Financing to Deposit Ratio (FDR) mewakili rasio likuiditas yang
menggambarkan seberapa jauh kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain dapat membayar kembali
pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan
pembiayaan yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini semakin likuid.'” Rasio
FDR yang semakin tinggi menunjukan penyaluran dana yang dilakukan oleh
bank juga akan meningkat, sehingga akan ada peningkatan pendapatan lewat
bonus ataupun bagi hasil dengan asumsi tidak ada pembiayaan macet atau dana
tidak dapat ditarik.

Upaya bank dalam meningkatkan profitabilitas sering terkendala pada
likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam menyediakan
dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat. Secara sederhana

arti likuiditas adalah tersedianya uang kas yang cukup apabila sewaktu-waktu
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diperlukan. Bagi dunia perbankan, masalah likuiditas penting sekali karena
berkaitan dengan kepercayaan nasabah, pihak bank sedapat mungkin harus
mencoba untuk memenuhi kebutuhan nasabah terutama akan permintaannya
terhadap kredit maupun transaksi bisnis lainnya.®

Alasan penyusun hanya mengambil tiga variabel, adalah karena
penyusun hanya ingin melihat dari sisi aset dan pembiayaan. Disamping itu
persoalan pokok dalam likuiditas yaitu cara pengelolaan aset yang akan
dialokasikan, baik dalam earning assets atau non earning assets. Keputusan
pembiayaan jangka berhubungan dengan manajemen aset lancar, yakni aset yang

bisa dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang.*®

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dibatasi masalah
sebagai berikut: Likuiditas dapat diukur dengan financing to deposit ratio (FDR,
cash ratio, loan to deposit ratio, loan to assets ratio dan rasio call money.
Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan gross profit margin, net profit
margin, ROE dan ROA. Peneliti memberi batasan masalah dalam penelitian ini
yaitu hanya menggunakan rasio likuiditas yang diukur dengan financing to
deposit ratio (FDR), dan jumlah total pembiayaan, sementara profitabilitas

diukur dengan menggunakan ROA.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut: (1) Bank syariah menilai bahwa pembiayaan dengan sistem bagi
hasil memiliki risiko tinggi dalam hal kerugian yang dapat terjadi dalam kurun
waktu pembiayaan tersebut sehingga dapat menurunkan laba perusahaan karena
pembiayaan bagi hasil tidak hanya bersifat berbagi untung tetapi juga berbagi
rugi. (2) Selain jumlah total pembiayaan, kinerja operasional yang juga ikut
berpengaruh adalah perputaran permodalan, efisiensi kinerja operasional bank
dan likuiditas bank tersebut. Likuiditas pada bank syariah bisa mencerminkan
dari kemampuan bank dalam menyalurkan sumber dana yang berasal dari pihak
ketiga baik dari tabungan maupun deposito. (3) ROA menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva yang tersedia untuk mendapatkan net

income.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perbankan syariah di
Indonesia periode 2009-2012?
2. Bagaimana pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas perbankan syariah
di Indonesia periode 2009-2012?
3. Bagaimana pengaruh likuiditas dan pembiayaan terhadap profitabilitas

perbankan syariah di Indonesia periode 2009-2012?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perbankan
syariah di Indonesia periode 2009-2012.
2. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas perbankan
syariah di Indonesia 2009-2012.
3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh likuiditas dan pembiayaan
terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 2009-2012.
Sedangkan Manfaat Penelitian:
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian perbankan syariah
sebagai salah satu bagian dari ekonomi Islam.
b. Secara Praktis
Untuk memberikan masukan yang berguna agar lebih meningkatkan
kinerja bank dengan mengembangkan industri perbankan di Indonesia.
Kepada pengguna jasa perbankan syariah sebagai bahan informasi, dan
untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan pembiayaan terhadap

profitabilitas di Indonesia.
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F. Desain Variabel
Desain variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam gambar
berikut ini:

Gambar 1. Desain Variabel Penelitian

X1>Y
Variabel X1
Likuiditas l
Perbankan Sygrlah di Variabel Y
Indonesia
X1+ X2>Y Profitabilitas
g Perbankan Syariah di
Variabel X2 Indonesia
Pembiayaan T
Perbankan Syariah di
Indonesia X2 > Y

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa variabel X1 dan X2
dalam penelitian ini diasumsikan berpengaruh terhadap variabel Y. Variabel X1
dan X2 juga merupakan variabel independen artinya variabel yang memberikan
pengaruh terhadap variabel Y yang merupakan variabel dependen atau variabel
yang dipengaruhi. Untuk melihat pengaruh antar variabel ini digunakan alat

analisis ekonometrik regresi linier berganda.

G. Tinjauan Pustaka
Adi Stiawan dalam Tesis, tahun 2010 dengan judul “Analisis Pengaruh
Faktor Makroekonomi, Pangsa Pasar dan Karakteristik Bank Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah (Studi pada Bank Syariah Periode 2005-2008)”,

penelitiannya menjelaskan selama periode pengamatan menunjukan bahwa data
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penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang
menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah
memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan inflasi dan
pertumbuhan GDP tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA.
Variabel FDR, pangsa pasar, CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA,
sedangkan variabel NPF, BOPO, dan SIZE berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari ke delapan variabel tersebut terhadap
ROA dalam penelitian ini sebesar 12, 9%, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Vera Susanti dalam Tesis, tahun 2013 dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Equivalent Rate dan Tingkat Keuntungan Terhadap Dana Pihak
Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di Indonesia”, Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
dokumentasi dan sumber data sekunder yang diambil dari laporan statistik
perbankan syariah dari Bank Indonesia pada tahun 2009-2013. Teknik analisis
yang digunakan adalah uji regresi linier berganda. Sebelum menjelaskan hasil
dari model regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
diantaranya multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi serta uji
hipotesis yang terdiri dari uji f, uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Equivalent Rate (ER) dan Tingkat Keuntungan (TK)

berpengaruh secara signifikan terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga
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(DPK) bank umum dan unit usaha syariah di Indonesia dari tahun 2009-2013.
Hal ini terbukti dari uji parsial dimana t hitung (4,018) >t Tabel (2,004) untuk
variabel Equivalent Rate dan t hitung (6,156) > t Tabel untuk variabel Tingkat
Keuntungan. Demikian juga dengan uji simultan dimana F hitung (50,109) > F
Tabel 2,790.

William, Molyneux dan Thornton dalam Tesis (1994) meneliti dengan
judul, “Dampak Struktur Pasar (Market Structure) dan Pangsa Pasar (Market
Share) Terhadap Profitabilitas Perbankan di Spanyol”. Dasar penelitian ini
adalah ingin mengetahui apakah peningkatan ukuran bank berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan di Spanyol. Penelitian William et. al (1994) dilandasi
hipotesis struktur-perilaku-kinerja (SCP) dan hipotesis efisiensi. Paradigma SCP
didasari oleh preposisi bahwa dengan adanya konsentrasi pasar akan mendukung
kerjasama antar perusahaan (market collusion) dalam hal penentuan harga,
produk, dan lain-lain. Makin terkonsentrasinya pasar akan menurunkan tingkat
kompetisi. Hipotesis efisiensi menekankan pada efisiensi operasi yang dapat
meningkatkan profitabilitas. Penelitian menggunakan pooling data tahun 1986-
1988. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio konsentrasi adalah positif dan
signifikan tetapi variabel pangsa pasar adalah negatif dan tidak signifikan. Ini
mendukung paradigma SCP, vyaitu makin terkonsentrasinya perbankan di
Spanyol akan menurunkan tingkat kompetisi yang akhirnya meningkatkan
profitabilitas. Konsentrasi yang lebih jauh pada perbankan di Spanyol didorong
oleh kebijakan pemerintah dan bank sentral yang akan menurunkan tingkat

kompetisi. Tidak ada bukti yang mendukung hipotesis efisiensi. Dalam kedua



15

regresi rasio kapital terhadap aset adalah positif dan secara statistik signifikan.
Variabel aset adalah positif dan signifikan membuktikan ukuran bank dapat
meningkatkan profitabilitas. Koefisiensi variabel kepemilikan adalah negatif,
artinya bank swasta mempunyai profitabilitas lebih rendah dari bank campuran.
Koefisiensi variabel 7 bank besar adalah positif, artinya ketujuh bank besar
tersebut lebih menguntungkan dibanding lain.

Hasan dan Bashir dalam Jurnal (2002) meneliti “Tentang Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah”. Data yang digunakan
adalah data dari bank syariah di 21 negara termasuk Indonesia. Variabel yang
digunakan hampir sama dengan penelitian Kunt dan Huizinga (1997). Untuk
kinerja bank diukur dengan profitabilitas dengan indikator NIM (Non Interest
Margin), ROA, ROE. Variabel independen yang digunakan adalah karakteristik
bank, meliputi asset, serta faktor internal bank lain seperti pembiayaan, financial
structure, kondisi makro ekonomi negara bersangkutan yang diproksi dengan
GDP. Hasil penelitiannnya menunjukkan bahwa untuk karakteristik bank yang
diukur dengan pembiayaan dan asset berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Makroekonomi yang diukur dengan GDP menunjukkan pengaruh yang positif
signifikan terhadap NIM, namun tidak signifikan terhadap ROA dan ROE. Pada
financial structure, konsentrasi pasar mempengaruhi profitabilitas secara
signifikan.

Agus Faisal dalam Skripsi (2012) dengan judul “Pengaruh Permodalan,
Likuiditas, Aktivitas, Efisiensi, Manajemen, dan Risiko Pembiayaan Terhadap

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia”, Penelitian ini mencoba
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menganalisis beberapa rasio keuangan diantaranya permodalan yang diukur
dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), likuiditas yang diukur dengan
Financing to Deposit Ratio (FDR), aktivitas yang diukur dengan Total Asset
Trunover (TAT), efisiensi yang diukur dengan Operating Expense to Operation
Income (OEOI), manajemen yang diukur dengan Net Interest Margin (NIM),
risiko pembiayaan yang diukur dengan Non Performing Financing (NPF)
terhadap Kkinerja keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA) pada
bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini termasuk kategori penelitian
terapan (applied research), teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria bank umum syariah di Indonesia yang menyajikan
laporan keuangan periode 2007 sampai dengan 2011. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan t-statistik
untuk uji parsial serta f-statistik untuk uji simultan (bersama-sama) dengan level
of significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Selama periode pengamatan, penyimpangan dapat diatasi sehingga data
menunjukan berdistribusi normal. Berdasarkan uji asumsi klasik tidak ditemukan
variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, yang menunjukkan data telah
memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukan bahwa FDR, NIM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, selain itu OEOI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA. Sedangkan CAR, TAT, dan NPF berpengaruh tidak signifikan terhadap

kinerja keuangan yang diukur dengan ROA pada bank umum syariah di
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Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan bahwa variabel FDR, NIM, dan OEOI
dapat dijadikan pedoman, baik oleh pihak manajemen perusahaan dalam
pengelolaan perusahaan, maupun oleh para investor dalam menentukan strategi
investasi.

Demirguic-Kunt dan Huizinga dalam Skripsi (1997, 2001) meneliti
dengan judul, “Menganalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Bank”, Secara garis besar variabel yang digunakan adalah makroekonomi,
financial struktur, karakteristik bank, serta regulasi pemerintah. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa makroekonomi yang diproksi dengan inflasi
dan GDP berpengaruh terhadap kinerja bank yang diukur dengan profitabilitas.
Kunt-Huizinga menyatakan inflasi akan menaikkan profitabilitas. Mereka
beranggapan bahwa hubungan positif antara inflasi dan profitabilitas bank terjadi
dengan asumsi pendapatan bank meningkat dibandingkan dengan biaya bank
karena faktor inflasi. Tingginya tingkat inflasi tentunya akan menaikkan bunga
bank dan secara otomatis akan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi.
Bank juga akan mendapat keuntungan tambahan dengan adanya pembatalan atau
penundaan pengajuan kredit dari nasabah pada kondisi inflasi. Namun begitu,
apabila inflasi tidak di antisipasi sebelumnya dan bank terlambat menaikkan
tingkat bunganya, maka kemungkinan terbesarnya adalah biaya bank akan naik
lebih cepat dibandingkan penerimaan bank dan hal ini tentu akan sangat
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. GDP juga berpengaruh positif namun
tidak terlalu signifikan. Untuk variabel karakteristik bank yang diproksi dengan

permodalan maka pengaruhnya positif signifikan terhadap profitabilitas.
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Anafil Windriya dalam Skripsi (2014) Universitas Diponegoro meneliti
dengan judul, “Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Faktor Internal Bank
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia (Periode 2008-2013)”,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara
simultan (uji f) berpengaruh terhadap ROA dengan tingkat signifikansi 0,000.
Sedangkan secara parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel sensitivitas NOM
terhadap inflasi, CAR, dan Size tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Variabel FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan NPF
dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Kemampuan prediksi
dari ke-enam variabel tersebut terhadap ROA dalam penelitian ini sebesar
77,38%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan
kedalam model penelitian.

Fitriani Prastiyaningtyas dalam Skripsi yang berjudul “Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan (Studi pada Bank Go Public
yang Listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2005-2008)”, dari
hasil uji hipotesis secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa CAR, NPL,
BOPO, LDR, NIM, dan pangsa kredit memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perbankan pada bank umum go public dengan tingkat
signifikansi 0,000. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji
t) pada bank umum go public menunjukkan bahwa variabel CAR, NPL, BOPO,
NIM, dan pangsa kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perbankan. Sedangkan variabel LDR tidak signifikan terhadap profitabilitas

perbankan. Nilai adjusted R2 dalam model regresi bank go public diperoleh
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sebesar 0,779. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independent
yaitu CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM, dan pangsa kredit terhadap variabel
dependent (ROA) sebesar 77,9% sedangkan sisanya sebesar 22,1% dipengaruhi
oleh faktor lain. Selain itu nilai R2 adalah 0,796. Jika nilai R2 semakin
mendekati 1 maka variabel-variabel bebas (CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM, dan
pangsa kredit) semakin kuat pengaruhnya dalam menjelaskan variabel terikat
(ROA).

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dan persamaan
dengan penelitian ini. Hal spesifik dalam penelitian ini adalah obyek
penelitiannya, dimana penelitian ini adalah pada perbankan syariah di Indonesia
pada periode 2009-2012. Profitabilitas sebagai variabel dependen diproksikan
dengan variabel ROA. Variabel independennya yaitu, likuiditas bank yang
diproksikan dengan sensitivitas perubahan dengan financing to deposit ratio
(FDR) terhadap perubahan ROA, sedangkan faktor internal diproksikan dengan

total pembiayaan bank yang diukur dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.

. Kerangka Teori

Pengertian bank yang tertulis pada Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut ketentuan yang tercantum di
dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 2/8/PBI/2000, Pasal I, tertulis bank

syariah adalah bank umum sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang
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Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariat Islam, termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat Islam.?°

Muhammad?* menyebutkan bank syariah adalah bank yang beroperasi
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Atau dengan kata lain, bank syariah
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah”.

Rivai dan Arifin?2 mengatakan, fungsi bank syariah secara garis besar
tidak berbeda dengan bank konvensional, yakni sama-sama sebagai lembaga
intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali
dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk
pembiayaan. Perbedaan pokoknya terletak dalam perlakuan dan jenis
keuntungan yang diambil oleh bank dari transaksi-transaksi yang dilakukannya.
Bila bank konvensional mendasarkan keuntungannya dari pengambilan bunga,
maka bank syariah dari apa yang disebut sebagai imbalan, baik berupa jasa
maupun mark-up atau margin, serta bagi hasil.

Disamping dilibatkannya hukum Islam dan pembebasan transaksi dari
mekanisme bunga, posisi unik lainnya dari bank syariah dibandingkan dengan

bank konvensional adalah diperbolehkannya bank syariah melakukan kegiatan-

20 Rivai dan Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Azkia Publisher, 2009),
him. 32

21 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPM, 2005),
him. 13

22 Rivai dan Arifin, Dasar-dasar, him. 32
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kegiatan usaha yang bersifat multi-finance dan perdagangan. Hal ini berkenaan
dengan sifat dasar transaksi bank syariah yang merupakan investasi dan jual beli
serta sangat beragamnya pelaksanaan pembiayaan yang dapat dilakukan bank
syariah, seperti pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (mudarabah), pembiayaan
berdasarkan prinsip usaha patungan (musyarakah), jual beli barang dengan
memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa (ijarah). Sehingga masyarakat yang membutuhkan
pendanaan dapat memilih pembiayaan yang prinsipnya sesuai dengan apa yang
menjadi keinginan dan tujuannya.?®

Likuiditas bank adalah kemampuan sebuah bank untuk menyediakan
alat-alat lancar guna membayar kembali titipan yang jatuh tempo serta
memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan. Likuiditas
merupakan jantung utama bagi bank karena menyangkut kepercayaan
masyarakat, mengingat dana bank sebagai alat operasinya lebih didominasi oleh
dana yang berasal dari masyarakat. Apabila masyarakat penyandang dana tidak
dapat mengambil uang yang disimpan dalam bank akan menyebabkan hilangnya
kepercayaan masyarakat terhadap bank. Jika ini diketahui oleh penyandang dana
lainnya kemungkinan rush (penarikan dana besar-besaran) akan terjadi yang
tentunya akan mengganggu kegiatan operasional bank.2*

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan

2 Rivai dan Arifin, Dasar-dasar, him. 32
24 Swastha, Basu dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: Liberty,
1998), him. 252
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yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.%

Menurut Muhammad Syafi’l Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.?® Sedangkan
menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan menyatakan:

“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau

tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”.?’

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.?® Lukman
Dendawijaya?® mengemukakan analisis rasio profitabilitas adalah alat untuk
menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang
dicapai oleh bank yang bersangkutan, selain itu rasio-rasio dalam kategori ini
dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank.

Taswan®*® mengemukakan semakin besar rasio ini mengindikasi semakin
baik kinerja bank. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen

bank dalam mamperoleh laba secara keseluruhan.®' Slamet Riyadi®?

mengemukakan ROA adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan

%5 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, him. 304

%6 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, him. 160

27UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, ayat 1 pasal 12.

2 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPEF-
Yogyakarta, 2001), him. 122

2 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, (Edisi Kedua, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), him. 118

%0 Taswan, Manajemen Perbankan, him. 167

31 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, him. 118

%2 Slamet Riyadi, Banking Assets and Liability Management (Edisi Ketiga, Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), him. 156
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perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang

bersangkutan, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

EBIT
ROA = ————x100%
Total aset

Menurut Dendawijaya®® dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank,
Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan tidak
memasukan unsur ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina
dan pengawas perbankan, lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank
yang diukur dari aset yang dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan
masyarakat. Menurut Dendawijaya®* ROA dipilih sebagai indikator pengukur
kinerja keuangan perbankan karena ROA digunakan untuk mengukur
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya.

Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, aset,
maupun modal sendiri. Jadi hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolok
ukur ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari
keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi
perusahaan. Laporan keuangan seperti neraca, laporan rugi-laba dan cash flow
dianalisis dengan menggunakan alat analisis yang sesuai dengan kebutuhan
analis. Alat analisis keuangan antara lain: analisis sumber dan penggunaan dana,

analisis perbandingan, analisis trend, analisis lavarege, analisis breakeven,

33 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, him. 118
34 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, him. 119
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analisis rasio keuangan dan lain-lain.*

Perbedaan kepentingan antara likuiditas dan profitabilitas ini mendorong
terjadinya pembagian dalam aset perbankan yaitu cash assets dan earning assets.
Cash assets adalah aset yang disimpan dalam bentuk alat likuid, dan apabila
jumlahnya menumpuk menyebabkan penurunan laba karena dana yang
digunakan untuk menghasilkan laba semakin berkurang. Earning assets adalah
aset bank yang dialokasikan dalam bentuk kredit dan investasi, earning assets
ini merupakan aset yang memberikan penghasilan bagi bank.

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori stewardship. Teori
stewardship adalah teori yang dicetuskan oleh Donaldson dan Davis, teori ini
menggambarkan situasi dimana para manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-
tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk
kepentingan organisasi, sehingga teori ini mempunyai dasar psikologi dan
sosiologi yang telah dirancang dimana para eksekutif sebagai steward
termotivasi untuk bertindak sesuai keinginan prinsipal, selain itu perilaku
steward tidak akan meninggalkan organisasinya sebab steward berusaha
mencapai sasaran organisasinya. Teori ini didesain bagi para peneliti untuk
menguji situasi dimana para eksekutif dalam perusahaan sebagai pelayan dapat
termotivasi untuk bertindak dengan cara terbaik pada prinsipalnya.3®

Stewardship teori dapat dipahami dalam produk pembiayaan lembaga
perbankan. Bank syariah sebagai prinsipal yang mempercayakan nasabah

sebagai steward untuk mengelola dana yang idealnya mampu mengakomodasi

% http://nanangbudianas.blogspot.com/2013/02/pengertian-profitabilitas.ntml  diakses
kembali pada tanggal 15 Agustus 2015
36 Slamet riyadi, Accounting Analysis Journal http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj


http://nanangbudianas.blogspot.com/2013/02/pengertian-profitabilitas.html
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semua kepentingan bersama antara prinsipal dan steward yang mendasarkan
pada pelayan yang memiliki perilaku dimana dia dapat dibentuk agar selalu
dapat diajak bekerjasama dalam organisasi, memiliki perilaku kolektif atau
berkelompok dengan utilitas tinggi dari pada individualnya dan selalu bersedia

untuk melayani.

Metodologi Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
a. Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan
dana oleh nasabah deposan, kewajiban jatuh tempo, dan memenuhi permintaan
pembiayaan tanpa ada penundaan. Likuiditas dapat diukur dengan financing to
deposit ratio (FDR), cash ratio, loan to deposit ratio, loan to assets ratio dan
rasio call money. Likuiditas juga berarti kemampuan untuk memenuhi seluruh
kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat, sebuah
perusahaan dikatakan likuid, apabila mempunyai alat pembayaran berupa harta
lancar yang lebih besar dibandingkan dengan seluruh kewajibannya. Dalam
penelitian ini likuiditas yang digunakan adalah likuiditas (FDR) yang ada di
bank umum syariah dan unit usaha syariah di Indonesia dari tahun 2009-2012.
b. Pembiayaan

Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan berdasarkan kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
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imbalan atau bagi hasil. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah jumlah
nominal pembiayaan yang diperoleh oleh perbankan syariah setiap bulannya
yang ada di bank umum syariah dan unit usaha syariah di Indonesia dari tahun
2009-2012.
c. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan
dalam satu perio